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ABSTRAK

Tri Anggun Wahyuni, 2018: Pengaruh LKPD Terintegrasi Materi
Gelombang Gempa Bumi Terhadap
Kompetensi Peserta Didik Dalam Model
Pembelajaran Creative Problem Solving tipe
Simplex Pada Materi Gelombang di Kelas
XI SMAN 2 Padang.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi
fisika menyebabkan kurangnya motivasi belajar peserta didik sehingga hasil
belajarnya rendah. Motivasi peserta didik dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna dengan cara mengintegrasikan
masalah nyata yang ada di lingkungan sekitarnya kedalam bahan ajar peserta
didik, seperti gelombang gempa bumi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyelidiki perbedaan, pengaruh dan kontribusi LKPD terintegrasi materi
gelombang gempa bumi  terhadap kompetensi peserta didik dalam model Creative
Problem Solving tipe Simplex pada materi gelombang di kelas XI SMAN 2
Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan penelitian
randomized control group only design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta
didik kelas XI MIPA SMAN 2 Padang. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik Purposive sampling. Data penelitian adalah data hasil belajar
peserta didik kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan serta nilai LKPD
terintegrasi gelombang gempa bumi. Untuk mengetahui perbedaan kompetensi
peserta didik dilakukan uji kesamaan dua rata-rata (uji t), sedangkan untuk
mengetahui pengaruh dan kontribusi LKPD terhadap kompetensi peserta didik
dilakukan uji regresi dan korelasi pada taraf nyata 0,05 untuk semua kompetensi.

Hasil penelitian melalui uji korelasi didapat nilai rhitung pengetahuan 0,78,
sikap 0,62 dan keterampilan 0,73. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa , terdapat perbedaan yang berarti LKPD terintegrasi
materi gelombang gempa bumi terhadap kompetensi peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada asek pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Terdapat pengaruh yang berarti LKPD terintegrasi materi gelombang gempa bumi
terhadap kompetensi peserta didik untuk taraf nyata 0,05 pada materi gelombang
di kelas XI SMA Negeri 2 Padang. Dan terdapat Kontribusi LKPD pada aspek
pengetahuan adalah sangat kuat, dengan persentase kontribusi sebesar 60,49%.
Kontribusi LKPD pada aspek sikap adalah kuat, dengan persentase kontribusi
sebesar 38,73 %. Kontribusi LKPD pada aspek keterampilan adalah kuat, dengan
persentase kontribusi sebesar 53,03 %.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia

yang dinamis dan sarat perkembangan. Pendidikan yang mampu mendukung

pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu

mengembangkan potensi peserta didik sehingga yang bersangkutan mampu

menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya.

Hal ini sesuai dengan tujuan  pendidikan yang termuat dalam pembukaan

Undang-Undang Dasar 1945, dimana dalam UUD tersebut dijelaskan bahwa

pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan

pendidikan nasional tersebut kemudian dijelaskan lebih rinci dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 yang

berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermaartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional tersebut kemudian dijabarkan lagi ke dalam

tujuan kurikuler atau tujuan mata pelajaran. Adapun tujuan mata pelajaran fisika
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yang tercantum dalam Depdiknas (2006:443) yaitu, melalui pembelajaran fisika

diharapkan peserta didik (1) dapat menyadari dan mengagungkan kebesaran

Tuhan, (2) dapat memupuk sikap ilmiah, (3) memiliki kemampuan melakukan

kerja ilmiah, (4) mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir secara

analitis, induktif dan deduktif untuk menjelaskan peristiwa alam dan

menyelesaikan masalah (5) menguasai konsep dan prinsip fisika serta mampu

mengembangkannya.

Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, proses pembelajaran fisika

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik

agar bisa diaplikasikan dalam berbagai kasus pemecahan masalah serta

penyelesaiannya. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, peserta

didik harus bisa menemukan masalah serta mencari solusi sendiri atas

permasalahan tersebut. Karena menemukan merupakan bagian inti dari

pembelajaran konstektual. Proses menemukan itulah yang paling penting dalam

pembelajaran. Jika kemampuan pemahaman konsep peserta didik meningkat,

maka peserta didik akan mudah dalam memahami serta menyelesaikan berbagai

macam bentuk soal. Dengan demikian, maka hasil belajar peserta didik juga akan

meningkat.

Pemerintah telah mengembangkan kurikulum guna peningkatan mutu

pendidikan di Indonesia. Namun fakta di lapangan belum menunjukan hasil yang

memuaskan. Kualitas pendidikan Indonesia hanya menempati posisi ke 64 dari 65

negara anggota Programme for International Assassment (PISA). Hasil ini

merupakan hasil studi yang dilakukan lembaga PISA yang digelar setiap tiga
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tahun sekali. Dengan kata lain, kualitas pendidikan Indonesia terburuk kedua di

dunia. Hasil ini diperoleh dari studi tentang pendidikan untuk kategori pendidikan

sains (OECD, 2014). Kualitas pendidikan di Indonesia bahkan  jauh tertinggal

terlebih dalam bidang sains, khususnya bidang Fisika. Masalah utama dalam

pembelajaran fisika pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih

rendahnya daya serap peserta didik. Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi

pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Proses pembelajaran menyentuh tiga

kompetensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil akhirnya adalah

peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang

baik (Soft Skills) dan  manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk

hidup secara layak (Hard Skill) dari peserta didik.

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi yang

signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta

didik. Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas kurikulum pendidikan, dengan

menyempurnakan kurikulum yang telah ada. Kurikulum yang digunakan saat ini

adalah Kurikulum 2013, yang merupakan langkah lanjutan pengembangan

Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP

2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara

terpadu. Dengan demikian, kurikulum diharapkan mampu meningkatkan kualitas

pendidikan melalui penggalian potensi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan pada jenjang

pendidikan menengah SMP/MTSN maupun SMA/MA. Fisika merupakan bagian

dari sains yang mempunyai peranan penting di dalam kehidupan. Selain dapat
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menjelaskan berbagai peristiwa alamiah yang bisa langsung diamati dan dilihat di

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika seharusnya dapat menjadi mata

pelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, sehingga

memungkinkan peserta didik untuk menggunakan ilmu yang diperolehnya dalam

permasalahan nyata yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran fisika di sekolah hendaknya dapat membuat peserta didik

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, salah satunya dengan

menggunakan bahan ajar yang dapat menarik dan memungkinkan peserta didik

untuk lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Pada pelaksanaan

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik agar lebih menarik yakni

digunakan pembelajaran interaktif. Seorang guru dapat menciptakan situasi

interaktif yang edukatif, yakni interaksi antar guru dengan peserta didik, peserta

didik dengan peserta didik, dan dengan sumber pembelajaran agar menunjang

terciptanyan tujuan pembelajaran.

Kenyataan yang ditemui dilapangan, harapan pemerintah belum terlaksana

sepenuhnya. Hasil belajar fisika peserta didik di Kelas XI SMAN 2 Padang masih

rendah terutama pada aspek pengetahuan bila dibandingkan dengan KKM yang

telah ditetapkan yaitu 80 , seperti yang terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester  I Peserta Didik Kelas XI  MIPA SMAN 2

Padang Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas
Jumlah

Siswa

Sikap Pengetahuan Keterampilan

Predikat Nilai Nilai Predikat

1. MIPA 1 35 B 74,49 86,69 A
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No Kelas
Jumlah

Siswa

Sikap Pengetahuan Keterampilan

Predikat Nilai Nilai Predikat

2. MIPA 2 35 B 70,75 85,55 A

3. MIPA 3 35 B 71,75 86,63 A

4. MIPA 4 35 B 59,49 76,74 B

5. MIPA 5 35 B 59,69 77,81 B

6 MIPA 6 35 B 59,52 80,59 B

7 MIPA 7 35 B 67,37 85,13 B

Sumber : Guru Fisika SMAN 2 Padang

Berdasarkan Tabel 1 pada kompetensi pengetahuan yaitu rendahnya

kemampuan berpikir peserta didik, terlihat pada saat penulis memberikan soal

pemecahan masalah peserta didik juga tidak mampu menjawab dengan baik.

Berdasarkan analisis terhadap soal ujian peserta didik, tingkatan soal ujian yang

bersifat pemahaman (C2) dan aplikasi (C3) keatas, sebagian besar dari peserta

didik mengetahui rumus,kurang memahami konsep dan tidak tahu bagaimana

mengaplikasikannya, sehingga hasil belajar fisika yang diperoleh peserta didik

masih rendah, hal ini dibuktikan bahwa tidak ada satu kelas pun yang mempunyai

nilai rata-rata sama atau diatas KKM yang ada pada Kurikulum 2013 yaitu nilai B

(75,0-85,0) dan setara dengan 3,08. Rendahnya hasil belajar peserta didik

disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan

ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi fisika sebab pembelajaran

lebih terkesan abstrak. Hal ini bisa disebabkan karena bahan ajar yang digunakan

kurang menarik dan cenderung hanya menyajikan teori saja. Pelaksanaan kegiatan
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pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan pendekatan saintifik. Selain itu,

peserta didik juga memiliki kemampuan pemahaman konsep yang rendah.

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Padang, dengan

menggunakan angket kepada 35 orang peserta didik, dan hasil yang didapatkan

adalah 15,5 % peserta didik tidak menyukai pelajaran fisika, dan 48,8 % peserta

didik mengatakan fisika itu sulit untuk dipahami karena banyak menggunakan

rumus, dan untuk nilai rerata hasil belajar siswa yang senantiasa masih sangat

memperihatinkan dengan nilai ujian fisika yang dicapai peserta didik rata- rata 60,

masih jauh dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 80. Selain

angket, juga dilakukan wawancara dengan pihak guru menyangkut pertanyaan

seputar proses belajar mengajar di kelas, kendala-kendala ketika mengajar, dan

hasil belajar peserta didik sejauh ini. Kurangnya variasi dalam model

pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar juga diakui guru

fisika tersebut sebagai suatu hal yang membuat peserta didik menjadi selalu

terlihat bosan dan kurang tertarik dengan pembahasan  materi fisika, sehingga

pada akhirnya pembelajaran yang selalu dilakukan di kelas adalah model

pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered),

sehingga membuat peserta didik menjadi cenderung pasif karena selama proses

pembelajaran kegiatan peserta didik hanyalah  mendengarkan penjelasan dan

setelah itu mengerjakan soal-soal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, bahan ajar yang digunakan guru

hanya berupa LKS Fisika dari MGMP Kota Padang, bukan dibuat sendiri oleh

pendidik yang bersangkutan. LKS tersebut juga cenderung menyajikan materi
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Fisika dan latihan-latihan soal yang akan dikerjakan peserta didik tanpa dikaitkan

dengan masalah lingkungan atau kejadian disekitar, sehingga kurang menarik bagi

peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran sudah menggunakan kurikulum 2013,

namun langkah-langkah pendekatan saintifik yang digunakan masih belum

sepenuhnya terlaksana seperti pada langkah mengamati dan menanya. Pada

langkah mengamati pendidik masih belum bisa memberikan sesuatu atau

permasalahan yang bisa memotivasi peserta didik untuk bertanya. Selain itu,

peserta didik juga memiliki kemampuan pemahaman konsep yang rendah.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep tersebut menyebabkan peserta didik

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Pembelajaran fisika

berkaitan dengan pemahaman konsep. Inti dari pembelajaran fisika adalah peserta

didik harus paham dengan konsep yang dipelajari. Pemahaman konsep ini

ditingkatkan melalui kegiatan penemuan. Jika peserta didik menemukan atau

membangun konsep tentang materi itu sendiri maka  materi tersebut akan terus

diingat dan bisa diaplikasikan dalam menyelesaikan berbagai macam soal-soal.

Pada kompetensi sikap, yaitu peserta didik belum memiliki sikap tanggung

jawab dan kesadaran sepenuhnya terhadap proses pembelajaran, terlihat ketika

diberikan tugas sebagian besar dari peserta didik tidak mengerjakan tugas

tersebut. Pada saat dilaksanakan ulangan harian, peserta didik juga kurang

memiliki sikap jujur, sebagian dari mereka ada yang berusaha melihat catatan, dan

menyalin jawaban teman.

Pada kompetensi keterampilan, peserta didik belum memperlihatkan sikap

aktif, meskipun guru sudah berusaha agar pembelajaran bersifat dua arah dengan
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menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini menjelaskan bahwa masih rendahnya

kompetensi peserta didik dalam pembelajaran Fisika. Peserta didik belum mampu

melakukan kegiatan pemecahan masalah melalui kerja ilmiah. Dengan demikian,

sama halnya dengan kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan peserta

didik bermasalah.

Tugas profesional seorang guru adalah menjadikan pelajaran yang

sebelumnya tidak menarik menjadikannya menarik, yang dirasakan sulit menjadi

mudah, dan yang tadinya tak berarti menjadi bermakna. Secara umum metode

berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Sedangkan

pembelajaran adalah serangkai aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud

untuk memudahkan proses belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan model atau strategi

pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran fisika menjadi lebih menarik,

tidak membosankan, dapat memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara

aktif, serta dapat mengembangkan kemampuannya. Pembelajaran harus

melibatkan partisipasi yang lebih tinggi dari peserta didik agar dapat memahami

konsep pelajaran yang dipelajari. Salah satu  model pembelajaran yang diduga

dapat melibatkan peran aktif peserta didik adalah model pembelajaran creative

problem solving tipe simplex. Dalam strategi ini hampir semua kegiatan

pembelajaran dilakukan oleh peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang

akan membantu segala kesulitan yang dialami peserta didik selama pembelajaran

berlangsung. Guru juga berperan membimbing peserta didik untuk saling berbagi

ilmu yang telah mereka dapatkan dengan teman mereka.
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Model Pembelajaran Creative Problem Solving tipe Simplex diharapkan

dapat meningkatkan kreatifitas  serta kompetensi peserta didik  selama proses

pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan hasil

belajar fisika siswa  yang masih rendah. Salah satu cara yang dapat dilakukan

untuk mengatasi masalah rendahnya kompetensi peserta didik adalah dengan

mengintegrasikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari peserta didik

kedalam LKPD yang digunakan. Salah satu masalah yang dipandang tepat dapat

diintegrasikan dan sesuai dengan keadaan daerah peserta didik adalah Gempa

Bumi. Guru sudah melaksanakan pembelajaran Fisika menurut kurikulum 2013,

namun belum seutuhnya terlaksana secara maksimal. Guru belum

menghubungkan materi Fisika dengan permasalahan bencana alam. Padahal

materi Fisika sangat erat kaitannya dengan permasalahan yang sering terjadi di

sekitar peserta didik, sehingga materi Fisika tidak hanya terkait dengan rumus-

rumus saja. Peserta didik biasanya cenderung menghafal dan tidak tahu cara

mengaplikasikannya karena mengahafal hanya akan melahirkan kemampuan

berpikir tingkat rendah.

Pengintegrasian materi gelombang gempa bumi juga dipandang sangat

tepat dalam membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika.

Pengintegrasian materi gelombang gempa bumi dalam pembelajaran fisika

diharapkan dapat melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dan

meningkatkan motivasi belajar fisika. Pengintegrasian materi gelombang gempa

bumi kedalam materi pembelajaran fisika dapat memotivasi rasa ingin tahu dan

membangkitkan semangat dalam belajar. Melalui pengintegrasian ini peserta didik



10

dapat mengaplikasikan ilmu yang telah mereka bangun untuk kehidupan nyata.

Pengintegrasian ini dilakukan melalui pemberian materi gelombang gempa bumi

kedalam mata pelajaran fisika yang termuat di dalam Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi materi gelombang

gempa bumi mampu mengajak peserta didik berpikir luas dan analisis. LKPD

terintegrasi gelombang gempa bumi ini dinilai dapat menarik minat dan

memotivasi peserta didik untuk belajar karena permasalahan yang diberikan

sesuai dengan kenyataan yang ditemukannya dalam kehidupan sehari-hari,

sehingga pembelajaran fisika akan menjadi bermakna dan meningkatkan hasil

belajar. Hal ini telah dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Zukir

(2012) menyimpulkan bahwa penggunaan LKS terintegrasi bencana gempa bumi

dalam pembelajaran problem based instruction dapat membentuk karakter siswa

siaga bencana gempa bumi serta mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, penulis mencoba

memperbaiki pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Creative

Problem Solving tipe Simplex menggunakan LKPD terintegrasi materi Gelombang

Gempa Bumi. Untuk itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

LKPD Terintegrasi Materi Gelombang Gempa Bumi Terhadap Kompetensi

Peserta Didik Dalam Model Pembelajaran Creative Problem Solving Tipe

Simplex  Pada Materi Gelombang Di Kelas XI SMAN 2 Padang”
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Belum mengintegrasikan masalah lingkungan ke dalam materi atau perangkat

pembelajaran.

2. Pendidik cenderung memberikan rumus-rumus praktis kepada peserta didik

sehingga kemampuan pemahaman konsep, aplikasi (C3) dan analisis (C4)

peserta didik masih rendah.

3. Kompetensi sikap peserta didik masih bermasalah seperti: mencontek pada

saat ujian, terlambat masuk kelas, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu,

kurang percaya diri.

4. Kemampuan pemecahan masalah melalui kerja ilmiah peserta didik masih

rendah.

C. Batasan  Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka peneliti perlu membatasi

masalah yang diteliti , yaitu:

1. Masalah lingkungan yang diambil yaitu gelombang gempa bumi pada materi

gelombang. Materi gelombang dalam penelitian ini diambil dari materi

kurikulum 2013, yaitu materi kelas XI semester 2 pada KD 3.10 Menganalisis

karakteristik gelombang mekanik, KD 3.11  Menganalisis besaran-besaran

fisis gelombang berjalan dan gelombang stasioner pada berbagai kasus nyata .

2. Kompetensi pengetahuan yang dinilai yaitu pada tingkatan C2,C3, dan C4.

Pencapaian kompetensi pengetahuan diukur menggunakan post test.
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3. Kompetensi sikap yang diamati pada penelitian ini yaitu sikap spiritual,

disiplin, jujur, rasa ingin tahu, percaya diri, dan kerja sama. Aspek sikap

diukur dengan menggunakan lembar observasi sikap.

4. Pada kompetensi keterampilan diukur dengan menggunakan lembar penilaian

unjuk kerja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan kompetensi antara peserta didik yang

menggunakan LKPD terintegrasi materi gelombang gempa bumi dengan

peserta didik yang tidak menggunakan LKPD terintegrasi materi gelombang

gempa bumi dalam model Creative Problem Solving tipe Simplex terhadap

kompetensi fisika peserta didik kelas XI SMAN 2 Padang ?

2. Apakah terdapat pengaruh LKPD terintegrasi materi gelombang gempa bumi

terhadap kompetensi peserta didik dalam model pembelajaran Creative

Problem Solving tipe Simplex pada materi gelombang di kelas XI SMAN 2

Padang ?

3. Bagaimana konstribusi LKPD terintegrasi materi gelombang gempa bumi

terhadap kompetensi peserta didik dalam model pembelajaran Creative

Problem Solving tipe Simplex pada materi gelombang di kelas XI SMAN 2

Padang ?
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E. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dikemukakan tujuan penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui perbedaan kompetensi antara peserta didik yang menggunakan

LKPD terintegrasi materi gelombang gempa bumi dengan peserta didik yang

tidak menggunakan LKPD terintegrasi materi gelombang gempa bumi dalam

model Creative Problem Solving tipe Simplex terhadap kompetensi fisika

peserta didik kelas XI SMAN 2 Padang.

2. Mengetahui pengaruh dari LKPD terintegrasi materi gelombang gempa bumi

terhadap kompetensi peserta didik dalam model pembelajaran Creative

Problem Solving tipe Simplex pada materi gelombang di kelas XI SMAN 2

Padang.

3. Mengetahui konstribusi LKPD terintegrasi materi gelombang gempa bumi

terhadap kompetensi peserta didik dalam model pembelajaran Creative

Problem Solving tipe Simplex pada materi  gelombang di kelas XI SMAN 2

Padang.

F. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang luas pada

banyak pihak, antara lain: guru, peserta didik, sekolah, dan penulis. Manfaat dari

penelitian ini antara lain:

1. Bagi peserta didik, yakni sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan

motivasi, keaktifan, kemandirian, memunculkan karakter siaga bencana dan

penguasaan konsep terhadap materi pelajaran fisika.
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2. Bagi guru mata pelajaran fisika kelas XI, sebagai masukan dalam memilih

dan menentukan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kompetensi

peserta didik dan menanamkan karakter siaga bencana pada peserta didik.

3. Bagi sekolah, sebagai penunjang fungsi sekolah sebagai perpanjangan tangan

pemerintah kepada masyarakat dalam sosialisasi siaga bencana.

4. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri dalam

bidang penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai

calon pendidik serta sebagai syarat untuk menyelesaikan jenjang program

Strata–1 di jurusan Fisika FMIPA UNP.

5. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi pembelajaran fisika yang

terintegrasi materi gelombang bencana gempa bumi terhadap kompetensi

peserta didik dalam model pembelajaran Creative Problem Solving tipe

Simplex.
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